BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan
pada jalur formal, non formal, dan informal (Hasan, 2009:15).

Anak usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang pesat, usia ini sering disebut sebagai usia emas
(golden age). Perkembangan aspek fisik/motorik, sosialemosional, bahasa,
serta kognitif anak saling berkaitan dan mempengaruhi satu dengan yang

lain.

Hariyadi dan Zamzami dalam Suhartono (2005:20), menyatakan bahwa
salah satu aspek perkembangan yang sangat penting bagi anak yaitu bahasa.
Melalui bahasa anak dapat menyampaikan keinginan, pikiran, harapan,
maupun permintaan serta dapat bergaul dengan sesama di lingkungan anak.
Ketika anak mempelajari bahasa maka anak akan memiliki keterampilan
bahasa yang baik, sehingga dengan mudah berkomunikasi dengan
lingkunganya.

Hildebran (1986:289-290) menyatakan perkembangan bahasa itu sendiri
adalah untuk menghasilkan bunyi verbal. Kemampuan mendengar dan
membuat bunyi-bunyi verbal merupakan hal utama untuk menghasilkan
bicara. Kemampuan bicara anak juga akan meningkat melalui pengucapan

suku kata yang 2 berbeda-beda dan diucapkan secara jelas.

Seorang anak yang baru lahir akan berusaha untuk mendengarkan bunyi-

bunyi bahasa yang ada di sekelilingnya (Suhartono, 2005:1). Setelah ia



terbiasa mendengarkan bunyi-bunyi, ia akan berusaha mencoba untuk
melakukan aktivitas bicara. Aktivitas mendengarkan dan berbicara tersebut
umumnya terjadi di lingkungan keluarga dan lingkungan tempat bermain.
Setelah anak memasuki dunia pendidikan (sekolah) ia akan mempelajari
aktivitas membaca dan menulis. Berbicara secara umum dapat diartikan
suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud
tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dalam Suhartono, 2005:20).

Tarigan dalam Suhartono (2005:21), berpendapat bahwa berbicara
termasuk pengembangan bahasa yang merupakan salah satu bidang yang
perlu dikuasai anak usia dini. Pada masa ini anak usia dini membutuhkan
berbagai rangsangan yang dapat meningkatkan perkembangan bahasa anak,
sehingga dengan pemberian rangsangan yang tepat maka bahasa anak dapat

tercapai secara optimal.

Mengacu pada pendapat di atas, maka keterampilan berbicara penting
bagi anak, sebab berbicara bukan hanya sekedar pengucapan kata atau bunyi
saja tetapi dengan berbicara anak dapat mengungkapkan kebutuhan dan
keinginannya. Selain berperan pada kemampuan individunya, anak yang
memiliki kemampuan berbicara ini pun berpengaruh pada penyesuaian diri
dengan lingkungan sebaya agar dapat diterima sebagai kelompok (Stewart
dan Kenner Zimmer dalam Suhartono, 2005:21).

Bromley (1992:1.18), salah satu hal yang penting bagi anak adalah
berbicara. Bagi anak berbicara memberi manfaat yang sangat besar salah
satunya agar anak dapat berinteraksi dengan teman lain. Melalui berbicara
anak juga dapat mengetahui pengetahuan-pengetahuan baru yang belum

pernah diperoleh sebelumnya.

Dhieni, dkk., (2005:3.7) menyatakan keterampilan berbicara erat
kaitannya dengan lingkungan sekitar anak, dimulai dari lingkungan keluarga

terutama orangtua. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dapat



menumbuhkan kemampuan berbicara anak, dan merupakan pembelajaran
bahasa yang alamiah serta model pertama yang ditiru oleh anak.
Keterampilan berbicara yang dimaksud menurut pendapat-pendapat
sebelumnya dapat diartikan sebagai kecakapan anak dalam mengungkapkan

ide/gagasan yang ada dalam diri anak secara lisan kepada orang lain.

Dhieni, dkk., (2005:3.8) menyatakan bahwa setelah memasuki Taman
Kanak-kanak peran teman sebaya sangat membantu perkembangan bahasa
anak. Melalui interaksi dalam kegiatan belajar dan bermain, anak secara
tidak langsung belajar untuk meningkatkan kemampuan berbicaranya.
Pendidik atau guru seharusnya memfasilitasi dengan cara menggunakan
berbagai model kegiatan yang dapat merangsang minat anak untuk berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik atau guru mengidentifikasi dan
mengeksplorasi pengembangan sumber belajar untuk dijadikan media bagi
peningkatan keterampilan berbicara anak.

Kenyataan yang ada di lapangan peningkatan keterampilan berbicara
anak pada anak Kelompok B TK Tunas Harapan 01 Desa Parangjoro
Kecamatan ~ Grogol = Kabupaten  Sukoharjo  belum  maksimal.
Ketidakmampuan anak berkomunikasi secara lisan ini dikarenakan beberapa
alasan, salah satu alasan tersebut yaitu kegiatan pembelajaran yang kurang

memperhatikan aspek-aspek perkembangan bahasa anak.

Menurut Dhieni, dkk., (2005:9.1) menyatakan bahwa anak pada usia
Taman Kanak-kanak umumnya sudah bisa berbicara dengan lancar dan jelas
sehingga apa yang diungkapkan anak dapat dipahami oleh orang lain.
Namun kenyataannya banyak anak yang kurang bisa berbicara dengan
lancar jelas ketika di depan kelas, sehingga apa yang diutarakan anak kurang
dipahami oleh orang lain. Padahal ketika anak-anak berada di belakang

kelas, anak mau berbicara dengan teman-temannya.

Hamalik (1997:10.3) mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan

keinginan, minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan



kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap
siswa. Media yang baik dan yang tepat dalam pembelajaran dapat
meningkatkan aspek perkembangan salah satunya adalah aspek bahasa
dalam hal peningkatan keterampilan berbicara. Media yang digunakan
peneliti  untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak yaitu
menggunakan media boneka tangan.

Eliyawati (2005:71) menyatakan keunggulan boneka tangan yaitu dapat
mengembangkan bahasa anak, mempertinggi keterampilan dan kreatifitas
anak, belajar bersosialisasi dan bergotong-royong di samping itu melatih

keterampilan jari jemari tangan.

Melalui boneka tangan secara tidak langsung anak akan belajar
mengenai keterampilan berbicara tanpa disadari. Dengan penggunaan
boneka tangan diharapkan anak akan lebih tertarik untuk mencoba
menggunakan, senang memainkannya secara langsung dengan tangannya,
dan akan meningkatkan minat anak untuk berpartisipasi dalam proses

pembelajaran.

Dalam rangka meningkatkan persoalan di atas, penulis mencoba untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana meningkatkan keterampilan
berbicara anak taman kanak-kanak melalui media boneka tangan, yang
penulis rumuskan dalam judul penelitian, “Peningkatan Kemampuan
Berbicara Melalui Media Boneka Tangan Pada Anak Kelompok B TK
Tunas Harapan 01 Desa Parangjoro Kecamatan Grogol Kabupaten
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas. Maka
permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Apakah
media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak
kelompok B di TK Tunas Harapan 01 desa Parangjoro kecamatan Grogol

kabupaten Sukoharjo?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara Kelompok B di TK Tunas
Harapan 01 desa Parangjoro kecamatan Grogol kabupaten Sukoharjo.

2. Mengetahui efektivitas kegiatan pembelajaran melalui media boneka
tangan dalam rangka peningkatan keterampilan berbicara anak kelompok
B di TK Tunas Harapan 01 desa Parangjoro kecamatan Grogol

kabupaten Sukoharjo.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai oleh peneliti, maka diharapkan
mempunyai manfaat dan kegunaan dalam pendidikan. Adapun manfaat yang
dapat diuraikan dalam penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
wawasan pengetahuan, sebagai data dan masukan yang dapat digunakan
pada penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Meningkatnya keterampilan berbicara pada siswa setelah
kegiatan pembelajaran melalui media bermain boneka tangan.

b. Bagi guru

Guru lebih mudah mengajarkan keterampilan berbicara anak,
karena memakai media yang menarik, menyenangkan, dan bermakna
bagi anak. Memotivasi peranan guru dalam meningkatkan
keterampilan berbicara anak untuk menciptakan media yang
menarik, menyenangkan, dan bermakna agar anak banyak terlibat

dalam kegiatan aktivitas berbicara.



c. Bagi peneliti
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk kajian pendidikan
selanjutnya dan menjadi inspirasi serta motivasi bagi kemajuan

pengembangan pendidikan bagi anak usia dini.



